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IKHTISAR EKSEKUTIF 

 

 
Universitas Jember berkedudukan di Kota Jember, Jawa Timur dengan 

status negeri, berdiri pada tanggal 10 November 1964 berdasarkan Keputusan 
Menteri PTIP Nomor: 151 Tahun 1964 tanggal 9 Nopember 1964. Kota Jember 

berada pada daerah landai di antara area pegunungan Argopuro, Ijen dan Raung 
yang dikelilingi perkebunan kopi, kakau, tembakau dan tebu. Dalam kawasan hijau 
dan ramah lingkungan inilah ketenangan melaksanakan kegiatan tridharma 

berjalan, diharapkan dapat memberikan peran dan kontribusinya dalam menyiapkan 
sumber daya unggul dan berdaya saing. 

Pada awal pendiriannya, UNEJ baru memiliki 5 fakultas yaitu Fakultas 
Hukum, Sosial dan Politik, Pertanian, Ekonomi, dan Fakultas Sastra. Dalam 
usianya yang ke-52, UNEJ telah berkembang cukup pesat dan saat ini, telah 

memiliki 13 fakultas, serta 2 program studi setara fakultas meliputi, (1) Fakultas 
Hukum, (2) Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, (3) Fakultas Pertanian, (4) 

Fakultas Ekonomi, (5) Fakultas Sastra, (6) Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 
(7) Fakultas Teknologi Pertanian, (8) Fakultas Kedokteran Gigi, (9) Fakultas 
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, (10) Fakultas Kedokteran, (11) Fakultas 

Kesehatan Masyarakat, (12) Fakultas Teknik, (13) Fakultas Farmasi, (14) Program 
Studi Ilmu Keperawatan, dan (15) Program Studi Sistem Informasi.  

Program Studi (PS) yang dikelola UNEJ sebanyak 85 PS, dengan perincian; 
5 PS program doktor, 20 PS program magister, 46 PS program sarjana, dan 9 PS 
program diploma tiga. Disamping itu, UNEJ telah menyelenggarakan 5 program 

pendidikan profesi yaitu Pendidikan Profesi Dokter, Pendidikan Profesi Dokter 
Gigi, Pendidikan Profesi Ners (Keperawatan), Pendidikan Program Profesi Guru 

Sekolah Dasar dan Pendidikan Profesi Apoteker. 
Universitas Jember mengelola 9 Program Diploma yang dilaksanakan oleh 

Fakultas Ekonomi, Teknik dan Ilmu Sosial dan ilmu Politik, 46 Program Sarjana 

dikelola oleh seluruh Fakultas, 20 program magister di Fakultas Hukum, Fakultas 
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Fakultas Pertanian, Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Fakultas Sastra, Fakultas Teknologi Pertanian, Fakultas Matematika 
dan Ilmu Pengetahuan Alam, Program Pascasarjana(multi disiplin) 5 Program 
Profesi di Fakultas Kedokteran Gigi, Fakultas Kedokteran, Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan, Fakultas Farmasi, dan Program Studi Ilmu Keperawatan. 
Terdapat 5 Program Doktor pada Fakultas Hukum, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik, Fakultas Pertanian, dan Fakultas Ekonomi. Proporsi pengelolaan program 
Diploma, Sarjana, Pascasarjana dan profesi dalam kelompok IPA dan IPS-
Humaniora cukup ideal 34 : 32, setara dengan 48% kelompok IPA dan 52% 

kelompok IPS. 
Pada tahun akademik 2016/2017, jumlah mahasiswa aktif pada seluruh 

program pendidikan sebanyak 30.989 mahasiswa, dengan sebaran mahasiswa 
Pascasarjana sebanyak  1.444 (mahasiswa S3 sebanyak 165 orang dan mahasiswa 
S2 sebanyak 1.279 orang), mahasiswa S1 sebanyak  26.813 orang, mahasiswa  
Program Profesi sebanyak 983 orang dan mahasiswa S0 sebanyak 1.749 orang. 
Tenaga Pendidik untuk memberikan kegiatan layanan pendidikan, penelitian dan 
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pengabdian pada masyarakat sebanyak 1013 orang.  Sebaran kualifikasi Tenaga 
Pendidik jenjang pendidikan doktor (S3) sebanyak 274 orang (27,05%), magister 
dan spesialis-1  sebanyak 701 orang (69,20%), sisanya sarjana (S1)/Profesi 
sebanyak 38 orang (3,75%) yang tahun ini sedang mendaftar ke jenjang pendidikan 
S2 dan sebagian lainnya memasuki masa pensiun. Tenaga pendidik dengan Jabatan 
akademik tertinggi (Guru Besar) mencapai sebanyak 50 orang tersebar cukup 
merata di seluruh program studi. Kehadiran Guru Besar dapat membina dan 
membimbing tenaga pendidik lainnya untuk berkarya di bidang tridharma yang 
dikenal secara nasional maupun internasional. 

Daya dukung sarana prasarana pendidikan memadai dengan luas tanah 
944.930 m2, di lokasi Tegalboto seluas 782.208  m2 dan di luar kampus Tegalboto 
berupa kebun percobaan seluas 162.722  m2. Dalam lokasi tersebut tersedia 
bangunan untuk perkantoran, pendidikan, dan untuk kegiatan penunjang lainnya,  
dalam area kampus Tegalboto terdapat bangunan seluas 109.519,74  m2, dan di luar 
kampus Tegalboto seluas 41.774,88  m2. Selain itu jumlah laboratorium yang 
mendukung kegiatan proses tridharma yang dimiliki berjumlah 172 laboratorium 
tersebar di 15 fakultas dan laboratorium bersama yang dikelola oleh C-DAST, serta 
didukung oleh 18 Unit Pelaksana Teknis/Unit Pelaksana Penunjang. 

Penyelenggaraan tridharma juga didukung secara professional oleh tenaga 
kependidikan sebanyak  727 orang, dengan kualifikasi pendidikan S2/magister 18 
orang (2,48%), sarjana/S1 279 orang (38,38%), diploma/S0 mencapai 87 orang  
(11,97%), SLTA 275 orang (37,83%), dan sisanya SLTP/SD sebanyak 68 orang 
(9,35%). Setiap tahunnya peningkatan kualitas tenaga kependidikan dilakukan 
melalui kegiatan pendidikan bergelar dan Diklat Teknis secara berkala, baik didanai 
oleh Kementerian maupun oleh institusi. Daya dukung yang dimiliki oleh UNEJ 
sangat membantu kelancaran penyelenggaraan kegiatan Tridharma yang 
berkualitas. 

Pelaksanaan sistem manajemen mutu dikelola oleh Badan Penjaminan Mutu 

(BPM) yang memiliki tugas dan fungsi: merencanakan sistem penjaminan mutu 
seluruh unit kerja di lingkungan  Universitas Jember; membuat perangkat kerja 
yang diperlukan dalam rangka pelaksanaan sistem penjaminan mutu; 

mensosialisasikan sistem penjaminan mutu; melaksanakan pelatihan sistem 
penjaminan mutu; melaksanakan sistem penjaminan mutu dan melakukan 

pendampingan; memonitor dan mengevaluasi/audit pelaksanaan penjaminan mutu; 
melaporkan secara periodik pelaksanaan sistem penjaminan mutu kepada rektor. 
Peraturan untuk menaungi seluruh aktivitas mutu yang semakin berkembang, UNEJ 

menetapkan Peraturan Rektor Universitas Jember No.: 1470/UN25.6.6/TU/2012 
tanggal 12 November 2012 tentang Sistem Penjaminan Mutu Universitas Jember. 

Di dalam peraturan Rektor tersebut, perangkat penjaminan mutu UNEJ terdiri dari 
struktur organisasi, tugas pokok dan fungsi tiap komponen dalam Struktur 
Organisasi Badan Penjaminan Mutu UNEJ. 

Dalam implementasi sistem manajemen mutu, UNEJ telah menyusun 
infrastruktur mutu berupa dokumen mutu dalam bentuk: kebijakan mutu; manual 
mutu, prosedur kerja, instruksi kerja yang dilengkapi dengan borang bagi 

perekaman data aktivitas mutu.  
 Pendampingan kegiatan akreditasi program studi, didukung SOP proses 

akreditasi, menjamin pelaksanaan kegiatan akreditasi dan pendirian program studi 
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baru dapat dikontrol dan terjamin kualitas usulannya. Pada tahun 2015, program 

akreditasi berjalan dengan baik dengan indikator capaian akreditasi institusi UNEJ 
mendapat predikat A dari BAN-PT, surat keputusan BAN-PT Nomor: 
710/SK/BAN-PT/Akred/PT/VII/2015 tanggal 4 Juli 2015. 

Dalam rangka penguatan tatakelola yang akuntabel dalam penyelenggaraan 
tugas dan fungsi unit kerja di lingkungan Universitas Jember perlu mendapat 
pengawasan secara sistematik agar terkendali, efisien dan efektif sesuai dengan 

Permendiknas No. 47 Tahun 2011 tentang Satuan Pengawasan Intern (SPI) di 
Lingkungan Kemendiknas, maka dibentuk SPI Universitas Jember. 

Pengawasan Internal di lingkungan Universitas Jember didukung auditor 
yang memiliki kompetensi dan kemampuan melakukan pengawasan dan 

pengendalian (audit internal) yang baik dalam bidang: 1. Keuangan, 2. Sumber 
Daya Manusia, 3. Barang Milik Negara, dan 4. Pengadaan Barang dan Jasa. 

Tersedianya SDM yang kompeten dalam kegiatan monitoring dan evaluasi akan 
membantu Pimpinan Universitas Jember dalam upaya pencapaian sistem 
pengelolaan yang efektif dan efisien, dimana pelaksanaan fungsi- fungs i 

perencanaan, pengorganisasian, pengembangan staf, pengarahan, dan pengawasan 
dapat berjalan dengan baik. 

Tim SPI telah melaksanakan kegiatan sebagai partner institusi dalam 
pengendalian administrasi dan keuangan secara internal. Pengendalian dilakukan 
dengan melaksanakan audit di setiap unit kerja dan unit penyelenggara kegiatan 
hibah dari Dikti. Keteraturan dan konsistensi kegiatan audit oleh SPI telah 

menghasilkan umpan balik bagi institusi untuk memperbaiki kinerjanya. 
Pengelolaan dan penyelenggaraan pendidikan tinggi di UNEJ mengacu 

pada arah pengembangan institusi yang tertuang di dalam RENSTRA UNEJ 2016-

2020, berlandaskan peraturan perundang-undangan yang berlaku, maupun 
kebijakan Pemerintah atau Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Rencana 
Strategis Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi 2010-2014. Dalam 

implementasinya Institusi menerapkan sistem manajemen mutu secara bertahap, hal 
ini dilakukan agar tujuan RENSTRA UNEJ 2016-2020 dapat dicapai, meliputi: 

(1) mewujudkan lulusan yang cendekia, berdaya saing kompetetif dan komparatif 
di kawasan Asia Tenggara dan Asia. 

(2) menghasilkan karya-karya sains, teknologi, dan seni yang prima dan bernila i 

ekonomi, ramah lingkungan, berkearifan lokal dan kontributif bagi masyarakat  
di kawasan Asia Tenggara dan Asia. 

(3) mewujudkan budaya kerja excellent dengan memantapkan penerapan sistem 
manajemen mutu yang akuntabel, efektif, dan efisien berbasis teknologi 
informasi dan komunikasi (TIK).  

(4) mewujudkan UNEJ yang diakui di kawasan Asia Tenggara dan kawasan Asia. 

Tujuan strategis tersebut selanjutnya dijabarkan secara spesifik dan terukur ke 

dalam 7 sasaran stategis. 

Sasaran RENSTRA UNEJ Tahun 2016-2020 dirumuskan sebagai berikut. 
[1] tercapainya peringkat akreditasi institusi, program studi yang baik oleh lembaga 

akreditasi nasional, Asia Tenggara dan Asia. 
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[2] dihasilkannya lulusan cendekia yang mendapatkan pengakuan baik di tingkat 

nasional maupun di kawasan Asia Tenggara dan Asia. 
[3] menguatnya budaya kualitas dalam penelitian dan publikasi nasional serta 

internasional. 

[4] menguatnya budaya keramahan sosial dalam mendesiminasikan pengetahu-an, 
teknologi dan seni bagi masyarakat. 

[5] meningkatnya karya Tridharma yang mendukung pengembangan potensi 
spesifik lokasi dan kearifan lokal (pertanian industrial) yang memiliki manfaat 
bagi masyarakat. 

[6] meningkatnya kerjasama internasional dalam kegiatan Tridharma. 
[7] terwujudnya organisasi tata kelola yang transparan dan akuntabel. 

Sasaran Strategis yang dijabarkan kedalam 27 program kerja, pada tahun 
2016 telah berhasil dilaksanakan dengan baik. Dari 7 sasaran strategis yang telah 
ditetapkan terdapat 3 sasaran tercapai lebih dari 100% : 1) Sasaran ke-3 menguatnya 

budaya kualitas dalam penelitian dan publikasi nasional dan internasional dan 2) 
Sasaran ke-4 menguatnya budaya keramahan sosial dalam mendesiminas ikan 

pengetahuan, teknologi, dan seni rata-rata capaiannya sebesar 135,20%, 3) Sasaran 
ke-5 meningkatnya karya Tridharma baik dari dosen maupun mahasiswa spesifik 
lokasi (pertanian industrial) yang memiliki manfaat terhadap masyarakat dan 

lingkungan rata-rata capaiannya sebesar 292% dan 4) Sasaran ke-7 terwujudnya 
organisasi tatakelola yang transparan dan akuntabel rata-rata capaiannya sebesear 

123%. Sedangkan 3 sasaran berikutnya tercapai dibawah 100% yaitu : 1) Sasaran 
ke-1 tercapainya peringkat akreditasi institusi, program studi yang baik oleh 
lembaga akreditasi nasional, Asia Tenggara dan Asia dengan rata-rata capaiannya 

sebesar 96,80%, 2) Sasaran ke-2 tercapainya lulusan cendekia yang mampu 
bersaing di tingkat nasional, kawasan Asia Tenggara dan Asia dengan rata-rata 

capaiannya sebesar 63,90%, dan 3) sasaran ke-6 meningkatnya kerjasama 
internasional dalam kegiatan Tridharma dengan rata-rata capaiannya sebesar 
95.20% 

Berbagai kendala selalu muncul pada saat pelaksanaan namun dengan 
semangat bekerja yang pantang menyerah hambatan tersebut dapat diatasi, karena 

berkat partisipasi seluruh keluarga besar Universitas Jember. Hambatan-hambatan 
tersebut akan dijadikan bahan evaluasi untuk perbaikan-perbaikan dimasa 
mendatang. Hambatan-hambatan itu antara lain :  

a) Kualitas SDM   
(1) Tenaga Pendidik yang melakukan riset bertaraf internasional dan 

berpotensi HAKI masih rendah, terutama  dalam memenuhi standar 
yang diinginkan oleh Kemenristekdikti yaitu jurnal yang terindex 
scopus; 

(2) Tenaga Pendidik dengan jabatan Profesor masih relatif sedikit 4,94%; 
(3) Tenaga Kependidikan yang  berkualifikasi S2 baru mencapai 2,48%. 

b) Walaupun selalu jadi prioritas dalam pemenuhannya, karena selalu adanya 
pengembangan kelembagaan dan kapasitas penyelenggaraan pendidikan di 
Universitas Jember, maka dirasa kualitas sarana dan prasarana pendidikan 

utamanya peralatan laboratorium belum memadai sesuai kebutuhan. 
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c) Pengelolaan Sistem informasi manajemen belum semua bidang terintegras i, 

sehingga kadang terjadi tumpang tindih dalam pelaksanaannya. 
d) Pemberdayaan alumni  dalam rangka pengembangan institusi belum optimal. 

 

Kerja keras yang telah dilakukan oleh seluruh komponen telah memberikan 
hasil kinerja yang cukup baik, pada dasarnya adalah potret kinerja seluruh unit kerja 

di lingkungan UNEJ tahun 2016. Unit kerja yang kinerjanya baik harus tetap 
berupaya melakukan peningkatan, sedangkan bagi unit kerja yang masih belum 
baik harus lebih memacu diri untuk mengoptimalkan kapasitas dan potensi yang 

dimilikinya. Faktor-faktor penghambat yang telah berhasil diidentifikasi oleh 
masing-masing unit kerja, hendaknya segera dirumuskan alternatif solusinya dalam 

bentuk rencana kerja untuk meningkatkan kualitas kinerja di masa mendatang.  
Solusi integratif yang dilakukan institusi adalah dengan mengajukan upaya 

akselerasi pengembangan institusi dengan desain memperkuat program-program 

studi dan mengembangkan pusat unggulan Biotechnologi dalam bidang pertanian 
dan kesehatan. Pengembangan ini difokuskan pada penyiapan infrastruktur, sarana 

prasarana, meliputi ruang kuliah, laboratorium, serta model hilirisasi produk dalam 
agrotechnopark. Penguatan staff melalui degree dan non degree training 
dilaksanakan yang melibatkan 8 fakultas terkait Bioteknologi, disertai non degree 

training untuk menopang penelitian unggulan bioteknologi dan pendukung 
bioteknologi. Dukungan lain untuk mengakselerasi produk penelitian dilakukan 

secara integral dengan partner dalam dan luar negeri. Universitas jember 
mengalokasikan grant penelitian sebagai bagian dari matching fund. 

Usulan pengembangan ini telah disetujui oleh pemerintah melalui proyek 

Pengembangan Pusat Unggulan Empat Universitas, (Universitas Jember, 
Universitas Mulawarman, Universitas Sultan Ageng Tirtayasa dan Univers itas 

Negeri Malang). Program pengembangan sudah masuk di dalam Blue Book 
Bappenas pada tahun 2015. Pada awal tahun ini akan memasuki tahap Appraisal 
mission IDB dan Bappenas untuk masuk didalam Green Book. 

Universitas Jember mengakselerasi pembangunan ini dengan mengambil 
langkah strategis yaitu mempercepat pelaksanaan perencanaan pembangunan 

seluruh gedung atas persetujuan IDB, sehingga pada tahun 2017 berbagai kegiatan 
pembangunan dan pengembangan staff serta kegiatan penelitian dapat secara 
paralel dilaksanakan.  

Harapan institusi seperti yang tertuang dalam renstra universitas menjadi 
unggul dan eksis di kawasan Asia Tenggara dapat diwujudkan pada tahun 2020. 

Sejalan dengan kegiatan pengembangan, institusi juga menetapkan beberapa 
kegiatan pendukung yang harus dipenuhi yaitu mewujudkan sistem informas i 
terpadu secara lengkap sesuai dengan grand design. Hal ini dapat menopang 

penataan kelembagaan secara bertahap menuju lembaga akademik modern yang 
fleksibel, efektif, efisien, dan akuntabel. 

Dalam aspek pengelolaan anggaran, Tahun 2016 DIPA UNEJ sebesar Rp. 
390.426.640.000,- dengan perincian: PNBP sebesar Rp. 171.546.217.000,- Rupiah 
murni Rp. 181.627.803.000,- dan BOPTN Rp. 37.252.620.000,-). Selain dana 

tersebut juga terdapat pemasukan Non-DIPA Universitas Jember sebesar Rp. 
29.007.719.772,-, dengan perincian: Insentif SINAS THP III 20% LEMLIT Rp. 
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117.000.000,- Bantuan Keg HUT ISMKI Kemahasiswaan Rp. 5.000.000,- PKM 

KT Kemahasiswaan Rp. 22.560.000,- Insentif Sentra HKI LEMLIT Rp. 
19.404.000,- Hibah Penelitian bagi Dosen PT THP 2 2015 Rp. 3.017.250.000,- 
Program Pengabdian Kepada Masyarakat Rp. 775.950.000,- PKM Kemahasiswaan 

Rp. 395.192.400,- PHBD Program Hibah Dana Desa KMH Rp. 16.000.000,- Ribin 
IPTEKDOK F.Farmasi Rp. 31.575.372,- Pembinaan Sentra Batik LPM Rp. 

25.710.000,- Sosialisasi SNMPTN Rp. 105.000.000,- Tracer Study LP3 Rp. 
8.000.000,- Bantuan Operasional Akreditasi Prodi Manajemen Rp. 30.000.000,- 
Bantuan Operasional Akreditasi ProdiIlmu Ekonomi S2 Rp. 30.000.000,- 

Optimalisasi Peranan Mikoriza Glomus THP 1 LEMLIT Rp. 133.174.800,- 
Kerjasama Lab Kajian Politik dan Kawasan THP 1 FISIP Rp. 19.893.420,- 

SNMPTN 2016 Rp. 813.272.500,- Bantuan Operasional Akreditasi Prodi Pend IPA 
S2 Rp. 30.000.000,- Program Penelitian THP 1 70% BATCH 1 Rp. 6.058.045.000,- 
SBMPTN 2016 Rp. 1.342.426.100,- OPTN SBMPTN 2016 Rp. 197.832.750,- 

Kerjasama Lab Kajian Politik dan Kawasan THP 2 FISIP Rp. 39.786.840,- Program 
Pengabdian Kepada Masyarakat 2016 Rp. 1.592.430.000,- PKM THP 1 80% Rp. 

457.760.000,- Program Penelitian THP 1 70% BATCH2 Rp. 840.000.000,- 
Program Penelitian RISTOJA FARMASI Rp. 84.500.000,- Kerjasama Lab Kajian 
Politik dan Kawasan THP 3 FISIP Rp. 29.840.130,- Insentif SINAS THP 1 70% 

LEMLIT Rp. 70.000.000,- Resetlement Bidikmisi Rp. 435.000.000,- Dana 
Afirmasi Pendidikan Tinggi (ADIK) Rp. 76.800.000,- Ribin IPTEKDOK 

Fakultas Farmasi I 22.295.000,- Tunjangan Kinerja Rp. 12.061.344.560,- Dana 
Bantuan dari KEMENSOS LP3 Rp. 25.000.000,-  Hibah Karir LP3 Rp. 
40.000.000,-.  Sehingga jumlah dana yang dikelola Universitas Jember sebesar Rp. 

419.434.359.772,-. 
Pagu anggaran Universitas Jember dari sumber dana RM dan PNBP sebesar 

Rp 390.426.640.000,-. Dari sisi jenis belanja paling besar dialokasikan untuk 
belanja barang sebesar 45%, belanja pegawai sebesar 42%, dan belanja modal 
sebesar 13%. 

Sedangkan berdasarkan sumber dana dapat dikelompokkan menjadi 3 (tiga) 
sumber dana yaitu anggaran Rupiah Murni (RM) sebesar Rp. 181.627.803.000,- 

anggaran BOPTN sebesar Rp. 37.252.620.000,-  dan anggaran  PNBP sebesar Rp. 
171.546.217.000,- 

Dari seluruh capaian kinerja UNEJ tahun 2016 dan akuntabilitas dalam 

pengelolaan keuangan yang menggaris bawahi sebuah pengelolaan kelembagaan 
yang efektif, efisien, dengan pelaporan keuangan yang handal, secara terus menerus 

kukuh memberikan jaminan pengamanan aset negara, dengan tetap berpijak pada 
aturan perundangan yang berlaku, serta proyeksi mengarahkan UNEJ menjadi 
outstanding university dengan berbagai indikator millesstone keberhasilan yang 

telah dicapai memberikan penguatan optimisme civitas akademika UNEJ dalam 
melangkah dan meraih  keberhasilan hingga tahun 2020.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

A. Gambaran Umum 

Universitas Jember berasal dari universitas swasta bernama Universitas 

Tawang Alun yang didirikan tanggal 04 November 1957. Universitas Tawang Alun 
dikelola oleh Yayasan Tawang Alun yang dibentuk  pada tanggal 05 Oktober 1957 
oleh dr. R. Achmad, R.Th. Soengedi dan M. Soerahman (Pamong Praja) yang 

didukung oleh R. Soedjarwo (Bupati KDH Tk. II Jember).  
Pada tanggal 05 Januari 1963 dengan Surat Keputusan Menteri Perguruan 

Tinggi dan Ilmu Pengetahuan (PTIP) Nomor 1 Tahun 1963, Universitas Brawijaya 
diakui sebagai Universitas Negeri dan Universitas Tawang Alun diakui sebagai cabang 
Universitas Brawijaya berlokasi di Jember yang terdiri 5 (lima) fakultas yaitu: Fakultas 

Hukum dan Pengetahuan Masyarakat; Fakultas Pertanian; Fakultas Ilmu Pendidikan; 
Fakultas Sosial dan Politik; Fakultas Kedokteran. Dengan Keputusan Presiden RI 

Nomor 196 Tahun 1963 tanggal 23 September 1963, Fakultas Ilmu Pendidikan cabang 
Universitas Brawijaya di Jember diintegrasikan ke dalam Institut Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan (IKIP) Malang menjadi IKIP Malang cabang Jember. Pada tahun ajaran 

1963/1964 didirikan 2 (dua) fakultas yaitu : Fakultas Sastra dan Fakultas Ekonomi di 
Banyuwangi di bawah binaan Universitas Brawijaya cabang Jember. 

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri PTIP Nomor 151 Tahun 1964 tanggal 
09 Nopember 1964, Universitas Brawijaya cabang Jember dinyatakan berdiri sendiri 
dengan status “Negeri” menjadi Universitas Negeri Jember terdiri dari : (1) Fakultas 

Hukum di Jember dengan cabangnya di Banyuwangi; (2) Fakultas Sosial Politik di 
Jember; (3) Fakultas Pertanian di Jember; (4) Fakultas Ekonomi di Banyuwangi; (5) 

Fakultas Sastra di Banyuwangi. 
Berdasarkan Surat Keputusan Rektor Universitas Negeri Jember Nomor 

583/UA/22/1965 tanggal 31 Desember 1965, Fakultas Ekonomi dan Fakultas Sastra di 

Banyuwangi dipindahkan ke Jember. Selanjutnya dengan Surat Keputusan Direktur 
Jenderal Pendidikan Tinggi Nomor 161 Tahun 1967, mulai 01 Januari 1968 IKIP 

Malang cabang Jember diintegrasikan ke Universitas Negeri Jember, sehingga sejak 
saat itu Universitas Negeri Jember memiliki 6 (enam) fakultas yaitu : (1) Fakultas 
Hukum; (2) Fakultas Sosial dan Politik; (3) Fakultas Pertanian; (4) Fakultas Ekonomi; 

(5) Fakultas Sastra dan (6) Fakultas Ilmu Pendidikan. Berdasarkan Keputusan Presiden 
RI Nomor 61 Tahun 1982 sebutan Universitas Negeri Jember menjadi Universitas 

Jember. 
Selanjutnya Universitas Jember yang terdiri dari 6 (enam) fakultas saat ini 

berkembang menjadi 13 (tiga belas) fakultas dan 2 program studi setara fakultas 

sebagai embrio fakultas serta Program Pascasarjana Program S2 (Magister) dan 
Program S3 (Doktor). 
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 Jumlah Program Studi yang dibina Universitas Jember saat ini sebanyak 85 

Program Studi sebagaimana tersaji Tabel 1 sebagai berikut. 

 
Tabel 1.1. Jumlah Program Studi yang dibina Universitas Jember. 

Fakultas/Program Studi S3 S2 Profesi S1 S0 Total 

Pascasarjana (Multi Disiplin) - 2 - - - 2 

Hukum 1 2 - 1 - 4 

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 1 1 - 5 2 9 

Pertanian 1 2 - 4 - 7 

Ekonomi dan Bisnis 2 3  4 4 13 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan - 3 1 12 - 16 

Ilmu Budaya - 1 - 4 - 5 

Teknologi Pertanian - 1 - 3 - 4 

Kedokteran Gigi - - 1 1 - 2 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam - 3 - 4 - 7 

Kedokteran - - 1 1 - 2 

Kesehatan Masyarakat - - - 1 - 1 

Teknik - 2 - 3 3 8 

Farmasi - - 1 1 - 2 

Ilmu Keperawatan - - 1 1 - 2 

Ilmu Komputer - - - 2 - 2 

Jumlah 5 20 5 46 9 85 

 
Guna mendukung Program MP3EI (Master Plan Percepatan dan Perluasan 

Pembangunan Ekonomi Indonesia), Universitas Jember akan membuka empat 
program studi baru. Keempat program studi tersebut adalah Program Studi Teknik 

Pertambangan, Teknik Industri Pertanian, Teknik Informatika dan Teknik 
Lingkungan. 

Selain untuk mendukung program MP3EI, pembukaan empat program studi 

baru ini nyatalah merupakan bentuk ekspansi fakultas teknik yang saat ini masih 
memiliki tiga program studi jenjang S1 dan tiga program studi jenjang D3. Program 

studi tersebut diantaranya adalah S1 Teknik Mesin, S1 Teknik Elektro, S1 Teknik 
Sipil, D3 Teknik Mesin, D3 Teknik Elektronika, dan D3 Teknik Sipil.  
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B. Dasar Hukum 

Dasar hukum penyusunan LAKIP UNEJ adalah:  
(1) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional;  
(2) Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara; 

(3) Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan 
Pembangunan Nasional; 

(4) Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi.  
(5) Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 2010 tentang Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2010-2014;  

(6) Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem 
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah; 

(7) Keputusan Mendikbud nomor: 0175/O/1995 tanggal 18 Juli 1995 juncto 
nomor: 275/O/1999 tanggal 14 Oktober 1999 tentang Organisasi dan 
Tatakerja Universitas Jember; 

(8) Peraturan Mendiknas Nomor 2 Tahun 2010 tentang Rencana Strategis 
Kementerian Pendidikan Nasional 2010-2014; 

(9) Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformas i 
Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, 
Pelaporan Kinerja, dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi 

Pemerintah; 
(10) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 35 tahun 2014 

tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja di Lingkungan Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan. 

(11) Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi RI Nomor 13 

tahun 2015, tentang Rencana Strategis Kementrian Riset, Teknologi, dan 
Pendidikan Tinggi. 

(12) Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi RI Nomor 16 
tahun 2016, tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas Jember. 

(13) Keputusan Kepala Lembaga Administrasi Negara Nomor: 589/IX/6/Y/1999 

tentang Pedoman Penyusunan Pelaporan Akuntabilitas Kinerja Instansi 
Pemerintah juncto Keputusan Kepala Lembaga Administrasi Negara Nomor: 

239/IX/L/8/2003 tentang Perbaikan Pedoman Penyusunan Pelaporan 
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah; 

(14) Renstra  Kemenristekdikti  Th.2015-2019; 

(15) Renstra Universitas Jember Tahun 2016-2020; 

C. Tugas Pokok dan Fungsi serta Struktur Organisasi 

Berdasarkan Keputusan Mendikbud Nomor : 0175/O/1995 tanggal 18 Juli 
1995 junto Nomor : 275/O/1999 tanggal 14 Oktober 1999 tentang Organisasi dan 
Tata Kerja Universitas Jember, maka di bawah ini disajikan uraian ringkas dan 

struktur organisasi UNEJ sebagai berikut. 
Universitas Jember mempunyai tugas pokok menyelenggarakan pendidikan 

akademik dan/atau profesional dalam sejumlah disiplin ilmu pengetahuan, 
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teknologi, dan/atau seni. Untuk menyelenggarakan tugas pokok, Univers itas 

Jember mempunyai fungsi. 
(1) Melaksanakan dan mengembangkan pendidikan tinggi; 
(2) Melaksanakan penelitian dalam rangka pengembangan ilmu pengetahuan, 

teknologi dan atau seni; 
(3) Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat;  

(4) Melaksanakan pembinaan sivitas akademika dan hubungannya dengan 
lingkungan; 

(5) Melaksanakan kegiatan layanan administrasi Universitas Jember. 

Dalam rangka pelaksanaan tugas pokok tersebut, UNEJ didukung oleh 
perangkat organisasi sebagai berikut.  

1. Rektor dan Wakil Rektor 
Rektor mempunyai tugas untuk: (a) memimpin penyelenggaraan 

pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat, membina sivitas 

akademika, dan (b) menjalin kerjasama dengan instansi lain. Dalam melaksanakan 
tugas, rektor dibantu oleh tiga orang wakil rektor. Wakil Rektor I mempunyai tugas 

membantu Rektor dalam memimpin pelaksanaan pendidikan, penelitian, dan 
pengabdian kepada masyarakat. Wakil Rektor II mempunyai tugas membantu 
Rektor dalam memimpin pelaksanaan kegiatan di bidang keuangan dan 

administrasi umum. Wakil Rektor III mempunyai tugas membantu Rektor dalam 
memimpin pelaksanaan kegiatan di bidang pembinaan mahasiswa dan layanan 

kesejahteraan mahasiswa. 
 

2. Senat Universitas 

Senat Universitas merupakan badan normatif dan perwakilan  tertinggi di 
tingkat universitas. Senat Universitas mempunyai tugas pokok: (a) merumuskan  

kebijakan akademik dan pengembangan universitas; (b) merumuskan kebijakan 
penilaian prestasi akademik dan kecakapan serta kepribadian sivitas akademika; (c) 
merumuskan norma dan tolok ukur penyelenggaraan pendidikan tinggi; (d) 

memberikan pertimbangan dan persetujuan atas rencana anggaran pendapatan dan 
belanja universitas yang diajukan oleh Rektor; (e) menilai pertanggungjawaban 

pimpinan universitas atas pelaksanaan kebijakan yang telah ditetapkan; (f) 
merumuskan  peraturan  pelaksanaan kebebasan akademik, kebebasan mimbar 
akademik, dan otonomi keilmuan; (g) memberikan pertimbangan kepada 

Departemen berkenaan dengan calon-calon yang diusulkan untuk diangkat menjadi 
rektor dan dosen yang dicalonkan memangku jabatan di atas Lektor; (h) 

menegakkan norma-norma yang berlaku bagi sivitas akademika;  (i) menilai usulan 
kenaikan jabatan dosen ke Guru Besar dan penghargaan Doktor Honoris Causa 
melalui tim yang ditetapkan oleh Rektor; dan (j) mengukuhkan jabatan Guru Besar 

dan pemberian gelar Doktor Kehormatan bagi yang memenuhi persyaratan. 
 

3. Fakultas 
Fakultas adalah unsur pelaksana akademik yang melaksanakan sebagian 

tugas pokok dan fungsi UNEJ yang berada di bawah Rektor yang dipimpin oleh 
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Dekan. Dalam melaksanakan tugas, Dekan dibantu oleh tiga orang Pembantu 

Dekan. Pembantu Dekan bertanggung jawab langsung kepada Dekan. Fakultas 
mempunyai tugas mengkoordinasi dan atau melaksanakan pendidikan akademik 
dan atau profesional dalam satu atau seperangkat cabang ilmu pengetahuan, 

teknologi dan atau kesenian tertentu. Untuk menyelenggarakan tugas tersebut, 
fakultas mempunyai fungsi : 

1) melaksanakan dan mengembangkan pendidikan; 
2) melaksanakan penelitian untuk pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, 

dan kesenian; 

3) melaksanakan pengabdian kepada masyarakat; 
4) melaksanaan pembinaan sivitas akademika; dan 

5) melaksanakan urusan tata usaha fakultas. 
 
4. Program Pascasarjana 

Program Pascasarjana sebagai bagian dari institusi UNEJ berperan dalam 
mengkoordinasikan pengelolaan administrasi akademik dan pengembangan mutu 

kegiatan akademik seluruh mahasiswa pascasarjana, baik strata dua (magister) 
maupun strata tiga (doktor). Tugas dan wewenang pascasarjana adalah 
melaksanakan dan mengembangkan kegiatan akademik program pascasarjana 

interdisipliner, seleksi masuk mahasiswa pascasarjana di bawah koordinasi 
Rektorat, melaksanakan seluruh administrasi keuangan pascasarjana termasuk 

Beasiswa Pendidikan Program Pascasarjana Dalam Negeri (BPPDN) untuk 
mahasiswa Program S2 dan S3, serta mengembangkan networking baik dengan 
perguruan tinggi di dalam maupun di luar negeri dalam rangka mengembangkan 

kerjasama Tri Dharma. 
Sampai saat ini, organisasi Program Pascasarjana dipimpin oleh seorang 

direktur dan dibantu oleh seorang sekretaris sebagai unsur pimpinan Program 
Pascasarjana. 

Program Studi Pascasarjana interdisipliner (multi-disiplin) berada di bawah 

organisasi dan bertanggungjawab atas kinerjanya kepada Direktur Pascasarjana. 
Program Studi Pascasarjana yang bersifat mono-disiplin berada di bawah organisasi 

dan bertanggungjawab kepada induk fakultasnya masing-masing. 
 

5. Dosen 

Dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama 
mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarkan ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan seni melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 
masyarakat. Dosen mempunyai tugas utama mengajar, membimbing dan atau 
melatih mahasiswa serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 

Status dosen terdiri atas: (a) dosen tetap; (b) dosen tidak tetap (dosen luar biasa). 
 

6. Lembaga Penelitian 
Lembaga Penelitian adalah unsur pelaksana akademik yang melaksanakan 

sebagian tugas dan fungsi UNEJ di bidang penelitian yang berada di bawah dan 

bertanggung jawab langsung kepada Rektor. Lembaga Penelitian mempunyai tugas 
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melaksanakan, mengkoordinasikan, memantau, dan menilai pelaksanaan kegiatan 

penelitian yang diselenggarakan oleh pusat penelitian serta ikut mengusahakan dan 
mengendalikan administrasi sumber daya yang diperlukan. Lembaga Penelit ian 
terdiri atas: (a) Ketua; (b) Sekretaris; (c) Pusat Penelitian; (d) Tenaga penelit i 

(dosen) dan tenaga ahli; dan (e) Bagian Tata Usaha.  
Lembaga Penelitian UNEJ  memiliki sepuluh pusat penelitian, yang terdiri 

atas :  
1) Pusat Penelitian Perkebunan Unggulan;  
2) Pusat Penelitian Pangan dan Pertanian Industrial Strategis;  

3) Pusat Penelitian Budaya Etnik dan komunitas;  
4) Pusat Penelitian Lingkungan Hidup dan Kebencanaan;  

5) Pusat Penelitian Kebijakan Publik dan Pengembangan Wilayah;  
6) Pusat Penelitian K-UMKM dan Ekonomi Kerakyatan;  
7) Pusat Penelitian Pendidikan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia;  

8) Pusat Penelitian Kependudukan dan Kewanitaan;  
9) Pusat Penelitian Kesehatan Tropis dan Agrofarmaka;  

10) Pusat Penelitian Energi Alternatif.  
 
7. Lembaga Pengabdian Kepada Masyarakat (LPM) 

Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat adalah unsur pelaksana akademik 
yang melaksanakan sebagian tugas dan fungsi UNEJ di bidang Pengabdian kepada 
Masyarakat yang berada di bawah dan bertanggung jawab langsung  kepada Rektor. 
Lembaga Pengabdian Kepada Masyarakat mempunyai tugas melaksanakan, 
mengkoordinasikan, memantau, dan menilai pelaksanaan kegiatan Pengabdian 
kepada Masyarakat yang diselenggarakan oleh pusat Pengabdian kepada 
Masyarakat serta ikut mengusahakan dan mengendalikan administrasi sumber daya 
yang diperlukan. Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat terdiri atas: (a) Ketua; 
(b) Sekretaris; (c) Pusat Pengabdian Kepada Masyarakat; (d) Tenaga pelaksana 
(dosen dan/atau mahasiswa) serta tenaga ahli; dan (e) Bagian Tata Usaha.  

Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat UNEJ memiliki tujuh pusat, yang 
terdiri atas: 
1) Pusat  Pengelolaan dan Pengembangan Kuliah Kerja Nyata; 

2) Pusat Inkubator Bisnis, Seni, dan Budaya Tradisional;  
3) Pusat Penerapan dan Pengembangan Teknologi Pedesaan;  

4) Pusat Pemberdayaan masyarakat dan Lembaga Mandiri yang Mengakar di 
Masyarakat; 

5) Pusat Layanan Pengembangan Kebijakan Otonomi Daerah; 

6) Pusat Pengelolaan Lingkungan, Kependudukan dan penanggulangan 
Kebencanaan;  

7) Pusat Layanan Kesehatan Masyarakat dan Pengembangan Herbal. 
 

8. Lembaga Pembinaan dan Pengembangan Pendidikan (LP3) 
Dalam rangka peningkatan kualitas pembinaan dan pengembangan 

pendidikan atau pelaksanaan tridarma perguruan tinggi, UNEJ merasa perlu 
menyatukan UPT-UPT yang memiliki relevansi  sejenis   menjadi satu lembaga 
yang dinamakan Lembaga Pembinaan dan Pengembangan Pendidikan (LP3). UPT 
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tersebut adalah:UPT Program Peningkatan Pengembangan Aktivitas Instruksiona l 
(P3AI) yang tugas dan fungsinya memperbaiki proses pendidikan melalui program 
Applied Aproach (AA) dan Pekerti, dan mengevaluasi hasil-hasil pendidikan 
(dibentuk 1996); UPT Student Advisory Centre (SAC) yang tugas dan fungs inya 
memberikan nilai tambah kepada mahasiswa untuk menciptakan lapangan kerja  
(dibentuk 1997); Unit Bimbingan dan Konseling (UBK) yang bertugas memberikan 
solusi kepada para mahasiswa UNEJ dan PT lain yang mempunyai masalah, dan 
kepada masyarakat yang memerlukan bantuan dalam hal bimbingan dan konseling 
secara umum(dibentuk 1996). Secara formal, LP3 didirikan dengan Surat 
Keputusan Rektor Nomor 1561/3.25/KP/2002 tentang Pembentukan dan Susunan 
Organisasi Lembaga Pembinaan dan Pengembangan Pendidikan (LP3) UNEJ. 
Dengan didirikannya LP3 maka UPT P3AI, UPT SAC dan UBK semuanya dilebur 
menjadi pusat-pusat pada LP3. Pusat-pusat dalam LP3 adalah :  
1) Pusat Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran (Curriculum and Learning  

Development Center)  
2) Pusat  Pengembangan  E-Learning   (E-Learning Center Development)  
3) Pusat  Pengembangan Karir  (Career Center Development) 
4) Pusat  Pelatihan  Pendidikan  ( Education  Training Center) 
5) Pusat  Konsultasi  Mahasiswa (Student Advisory Learning Center) 
9. Biro 
 Biro adalah satuan pelaksana administrasi yang menyelenggarakan 
pelayanan teknis dan administrasi yang meliputi administrasi akademik dan 
kemahasiswaan, administrasi umum dan keuangan serta administrasi perencanaa n 
dan sistem  informasi. Biro dipimpin oleh  Kepala Biro, yaitu Kepala Biro I Bidang 
Administrasi Akademik dan Kemahasiswaan (BAAK), Kepala Biro II Bidang 
Administrasi Umum dan Keuangan (BAUK), serta Kepala Biro III Bidang 
Administrasi Perencanaan dan Sistem Informasi (BAPSI).  

BAAK (Biro I) mempunyai tugas memberikan layanan administrasi di 
bidang akademik, kemahasiswaan di lingkungan UNEJ. Untuk melaksanakan 
tugasnya, BAAK mempunyai fungsi dalam: (a) pelaksanaan administras i 
akademik; (b) pelaksanaan administrasi kemahasiswaan; dan (c) pelaksanaan 
administrasi kerjasama. 

BAUK (Biro II) mempunyai tugas memberikan layanan administrasi umum 
dan keuangan di lingkungan UNEJ. Untuk melaksanakan tugasnya, BAUK 
mempunyai fungsi dalam: (a) pelaksanaan urusan ketatausahaan, 
kerumahtanggaan, dan perlengkapan; (b) pelaksanaan urusan hukum dan 
ketatalaksanaan; (c) pelaksanaan urusan keuangan; dan (d) pelaksanaan urusan 
kepegawaian. 

BAPSI (Biro III) mempunyai tugas memberikan layanan administrasi di 
bidang perencanaan dan sistem informasi. Untuk melaksanakan tugasnya, BAPSI 
mempunyai fungsi dalam: (a) pelaksanaan administrasi perencanaan; dan (b) 
pelaksanaan administrasi sistem informasi. 

 

10. Unit Pelaksana Teknis (UPT) 

Universitas Jember memiliki 9 unit pelaksana teknis, 7 unit pelaksana 
penunjang, BPM, dan SPI yaitu: (1) UPT Perpustakaan; (2) UPT Teknologi 
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Informasi; (3) UPT Bidang Studi Pusat Bahasa; (4) UPT Penerbitan; (5) UPT 

Pelayanan Kesehatan (UMC); (6) UPT Bidang Studi Mata Kuliah Umum; (7) UPT 
Rusunawa dan Gedung UKM, (8) UPT Taman Teknologi Pertanian (Agrotechno 
Park), (9) UPT Kearsipan. (10) Rumah Sakit Gigi dan Mulut (RSGM). (11) C-

DAST, (12) CGANT, (13) Laboratorium Kalibrasi, (14) International Office, (15) 
Kehumasan dan Protokol,  (16) Center For Research In Social Sciences And 

Humanities (C-RISSH). 
 Unit Penunjang tersebut berada di bawah dan bertanggungjawab langsung 

kepada Rektor sedangkan pembinaan sehari-hari dilakukan oleh Pembantu Rektor. 

Sekilas dibawah ini dijelaskan tugas dan fungsi masing-masing unit penunjang 
sebagai berikut. 

(1) UPT Perpustakaan mempunyai tugas memberikan layanan bahan pustaka 
untuk keperluan pendidikan dan pengabdian kepada masyarakat. Untuk 
melaksanakan tugasnya, Perpustakaan mempunyai  fungsi dalam: (a) 

penyediaan dan pengolahan bahan pustaka; (b) pemberian layanan dan 
pendayagunaan bahan pustaka; (c) pemeliharaan bahan pustaka; (d) 

pelaksanaan urusan ketatausahaan perpustakaan.  
(2) UPT Teknologi Informasi (TI) adalah unit pelaksana teknis di bidang 

pengembangan aplikasi sistem informasi untuk mendukung kinerja 

manajemen dan kebutuhan masyarakat yang terkait dengan program-
program aplikasi. UPT-TI juga melayani dalam bidang pendidikan, 

penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.  
(3) UPT Bidang Studi Pusat Bahasa mempunyai tugas memberikan layanan 

dalam pengembangan sivitas akademika dan masyarakat luas dibidang 

bahasa dan sastra. Kegiatan yang dilakukan antara lain berupa 
kursus/pelatihan bahasa asing dan test TOEFL serta IELTS. 

(4) UPT Badan Penerbitan mempunyai tugas memberikan layanan dalam hal 
penerbitan buku, jurnal dan e-journal dan juga tempat pengembangan dalam 
bidang penulisan karya tulis ilmiah. 

(5) UPT Pelayanan Kesehatan (UMC) mempunyai tugas melayani kesehatan 
bagi sivitas akademika (mahasiswa, dosen) dan karyawan beserta 

keluarganya,masyarakat umum, serta tempat untuk melakukan penelit ian 
dan pengabdian masyarakat di bidang kesehatan bagi mahasiswa dan dosen.  

(6) UPT Bidang Studi Mata Kuliah Umum (BSMKU) mempunyai tugas 

mengatur penyelenggaraan perkuliahan MKU, benchmarking MKU, dan 
resources sharing dosen MKU.  UPT MKU memiliki enam divisi, yaitu: 

Pendidikan Agama, Pendidikan Kewarganegaraan, Pendidikan Pancasila 
dan Filsafat Ilmu, Bahasa, Teknologi Informasi serta Pertanian Industri. 

(7) UPT Rusunawa dan UKM mempunyai tugas mengatur dan menata hunian 

di rusunawa dan mengatur pemakaian gedung UKM di lingkungan UNEJ. 
(8) UPT Taman Teknologi Pertanian (Agrotechno Park) mempunyai tugas 

mengelola kegiatan pembelajaran, penelitian, dan pelayanan yang berbasis 
pengembangan IPTEK dan berorientasi agribisnis. 

(9) UPT Kearsipan mempunyai fungsi dan tugas menghimpun dan mengkaji 

peraturan perundang-undangan di bidang kearsipan, mengembangkan 
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pelestarian dokumen yang bernilai guna permanen (arsip statis) untuk 

kepentingan layanan publik dan melaksanakan pengembangan sistem 
kearsipan dinamis. UPT Kearsipan mempunyai dua divisi yaitu divisi 
pengelolaan arsip manual dan pengelolaan arsip digital. 

(10) Rumah Sakit Gigi dan Mulut (RSGM) Universitas Jember, mempunya i 
tugas menyediakan sarana proses pendidikan dan penelitian di bidang 

kesehatan gigi dan mulut serta melaksanakan pelayanan medik dental secara 
holistik dan terpadu meliputi upaya pencegahan, penyembuhan, pemulihan, 
dan rujukan.  

(11) Center For Development of Advenced Science And Technology (C-DAST) 
mempunyai tugas mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi serta 

menghasilkan produk teknologi, melaksanakan penelitian dibidang advance 
science and technology, meningkatkan kemampuan dan kualitas penelit i 
yang profesional dan berkarakter melalui penelitian dan pendidikan, 

menyediakan fasilitas penelitian bersama antar unit kerja; 
 

(12) Combinatorics, Graph Theory, And Network Tpology (CGANT) merupakan 
pelaksana teknis dibidang kelompok peneliti (research group) untuk 
pengembangan penelitian dalam kajian kombinatorika, teori Graf, dan 

topologi jaringan; 
(13) Laboratorium Kalibrasi mempunyai tugas menjamin kualitas pengukuran 

peralatan dalam kegiatan pendidikan dan penelitian; 
(14) International Office bertugas melakukan penyebaran informasi dan 

penjaringan calon mahasiswa asing yang akan studi di Universitas Jember, 

memberikan layanan studi mahasiswa luar negeri meliputi bimbingan dan 
administrasi studi, pengurusan visa dan perencanaan tempat tinggal, serta 

menjalin hubungan, membina jaringan kerjasama dengan perguruan tinggi 
atau lembaga-lembaga luar negeri yang terkait dengan pengembangan 
Universitas Jember; 

(15) Kehumasan dan Protokol mempunyai tugas hubungan masyarakat dalam 
menjalin komunikasi antara perguruan tinggi dengan publik dalam 

membangun citra dan reputasi positif lembaga. 
(16) Center  For  Research  In  Social Sciences  And   Humanities  (C-RISSH). 

Bertugas memajukan penelitian ilmu-ilmu sosial dan kemanusiaan dari 

negara-negara berkembang, melahirkan publikasi internasional dalam 
bidang ilmu- ilmu sosial dan kemanusiaan, melakukan seminar internasiona l 

dalam bidang ilmu- ilmu sosial dan kemanusiaan, berpartisipasi dalam 
seminar intersional yang berindeks. 
 

Dalam rangka penguatan tata kelola yang akuntabel dalam penyelenggaraan 
tugas dan fungsi unit kerja di lingkungan Universitas Jember, telah dibentuk: 

1. Badan Penjaminan Mutu (BPM): dibentuk pada tanggal 23 Juni 2004 
berdasarkan SK Rektor Universitas Jember Nomor 4011/J25/KP/2004 yang 
memiliki tugas dan fungsi merencanakan sistem penjaminan mutu seluruh unit 

kerja di lingkungan Universitas Jember. Membuat perangkat kerja sistem 
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penjaminan mutu, mensosialisasikan, melaksanakan pelatihan, memonitor dan 

mengevaluasi (audit) pelaksanaan penjaminan mutu. Dalam implementas i 
system manajemen mutu Universitas Jember telah menyusun infrastruk tur 
mutu berupa dokumen mutu dalam bentuk kebijakan mutu, manual mutu, 

prosedur kerja, instruksi kerja yang dilengkapi dengan borang bagi perekaman 
data aktifitas mutu.  

2. Satuan Pengawasan Internal (SPI): dibentuk pada tanggal 1 Mei 2012 
berdasarkan SK Rektor Universitas Jember Nomor 14934/UN25/TU2/2012 
yang memiliki tugas dan fungsi melakukan pengawasan secara sistemik dalam 

pengendalian administrasi dan keuangan agar efektif, efisien dan akuntabel 
pada setiap unit kerja di lingkungan Universitas Jember. 
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Gambar 1.1 Struktur Organisasi Universitas Jember 
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D. Permasalahan Utama yang Sedang Dihadapi Organisasi 

Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi mengelola kegiatan tridharma 
pendidikan tinggi, tentunya dihadapkan pada persoalan yang dapat menghambat 
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan, baik yang berdampak langsung maupun 

tidak langsung. Permasalahan utama yang dihadapi Universitas Jember sebagai 
berikut. 

 
1. Secara organisasi  kelembagaan saat ini Universitas Jember dalam tahap menuju 

masa transisi, sehubungan dengan perubahan organisasi dan tata kerja yang 

sebelumnya berdasarkan Keputusan Mendikbud Nomor 275/O/1999 junto 

Nomor 0175/O/1995 dirubah  dengan Peraturan Menteri Riset Teknologi, dan 

Pendidikan Tinggi Nomor 16 Tahun 2016,  sehingga memerlukan proses  waktu  

untuk sosialisasi dan adaptasi pada seluruh komponen yang ada agar organisas i 

yang baru tersebut dapat berjalan efisien dan efektif dalam kerangka mendukung 

implementasi visi, misi, tujuan dan sasaran intitusi.  

2. Secara umum prosentase kualifikasi sumber daya manusia di Universitas Jember 

baik tenaga pendidik maupun tenaga kependidikan relatif masih rendah. Tenaga 

pendidik berpendidikan S3 hanya 274 orang dari 1013 orang (27,05%), 

sedangkan tenaga kependidikan berpendidikan S2 hanya 18 orang dari 727 orang 

(2,48%), sementara guru besar baru 50 orang (4,94%). Kondisi ini berdampak 

pada kemampuan pencapaian kinerja institusi secara menyeluruh yang 

digambarkan oleh pencapaian kompetisi dalam berbagai hal, baik dari sisi 

kedalaman analisis suatu problem solving, kemampuan berbahasa asing, maupun 

penterjemahan implementasi kebijakan pimpinan, serta tranfer knowledge pola 

pembinaan dosen senior kepada dosen yunior. 

3. Walaupun dalam kurun lima tahun terakhir pemenuhan sarana dan prasarana  

perkembanganya cukup signifikan, namun demikian kebutuhan   sarana 

prasarana pendidikan terutama peralatan laboratorium program studi eksakta 

masih dirasa belum memadai sesuai kebutuhan. Kondisi ini sangat berpengaruh 

pada kualitas proses dan hasil pembelajaran peserta didik serta kemampuan 

berkompetisi tenaga pendidik dalam memenangkan hibah/grand kompetisi yang 

merupakan salah satu indikator performasi tenaga penndidik untuk melakukan 

kegiatan tridharma perguruan tinggi. 

4.  Mekanisme dan tata kerja di sektor  administrasi belum seluruhnya terwadahi 

dan  terintegrasi, hal ini sering kali menjadi faktor penghambat lembaga baik 

dalam proses perencanaan, implementasi kebijakan, maupun pengawasan 

kegiatan. 
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  BAB II  

PERENCANAAN KINERJA 

 

A. RENCANA STRATEGIS 

Berlandaskan Renstra Kemdiknas 2015-2019, Renstra Dikti 2015-2019, 

dan berbagai kebijakan pemerintah yang ada, maka UNEJ pada tahun 2016 
mengimplementasikan program dan kegiatan yang digariskan RENSTRA UNEJ 
2016-2020. 

Rencana Strategis UNEJ 2016-2020  melingkup visi, misi, tujuan, dan 

sasaran sebagai berikut.  

1. Visi dan Misi 

1.1. Visi UNEJ  : menjadi universitas unggul dalam pengembangan sains, 

teknologi, dan seni berwawasan lingkungan, bisnis, dan pertanian 

industrial. 

1.2. Misi UNEJ adalah: 

(1) menyelenggarakan dan mengembangkan pendidikan akademik, 

vokasi, dan profesi yang berkualitas, berwawasan lingkungan, bisnis, 
dan pertanian industrial serta bereputasi internasional.  

(2) menghasilkan dan mengembangkan sains, teknologi, dan seni melalui 
proses pembelajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat 
yang kreatif, inovatif, dan bernilai.  

(3) mengembangkan sistem pengelolaan universitas yang transparan dan 
akuntabel berbasis teknologi informasi.  

(4) mengembangkan jejaring kerjasama dengan stakeholders untuk 

meningkatkan kapasitas dan kapabilitas institusi. 

2. Tujuan dan Sasaran 

        Sesuai dengan visi dan misi tersebut, tujuan dan sasaran yang hendak 
dicapai sebagai berikut. 

2.1. Tujuan 

(1) mewujudkan lulusan yang cendekia, berdaya saing kompetetif dan 
komparatif di kawasan Asia Tenggara dan Asia.  

(2) menghasilkan karya-karya sains, teknologi, dan seni yang prima dan 

bernilai ekonomi, ramah lingkungan, berkearifan lokal dan kontributif 
bagi masyarakat di kawasan Asia Tenggara dan Asia. 
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(3) mewujudkan budaya kerja excellent dengan memantapkan penerapan 

sistem manajemen mutu yang akuntabel, efektif, dan efisien berbasis 
teknologi informasi dan komunikasi (TIK).  

(4) mewujudkan UNEJ yang diakui di kawasan Asia Tenggara dan 

kawasan Asia. 

2.2 Sasaran  

Sebagai upaya untuk mencapai tujuan tersebut telah dirumuskan sasaran 
strategis sebagai berikut. 

(1) tercapainya peringkat akreditasi institusi, program studi yang baik oleh 

lembaga akreditasi nasional, Asia Tenggara dan Asia; 
(2) dihasilkannya lulusan cendekia yang mendapatkan pengakuan baik di 

tingkat nasional maupun di kawasan Asia Tenggara dan Asia. 
(3) menguatnya budaya kualitas dalam penelitian dan publikasi nasional 

serta internasional. 

(4) menguatnya budaya keramahan sosial dalam mendesiminasikan 
pengetahuan, teknologi, dan seni bagi masyarakat. 

(5) meningkatnya karya Tridharma yang mendukung pengembangan 
potensi spesifik lokasi dan kearifan lokal (pertanian industrial) yang 
memiliki manfaat bagi masyarakat. 

(6) meningkatnya kerjasama internasional dalam kegiatan Tridharma. 
(7) terwujudnya organisasi tata kelola yang transparan dan akuntabel. 

Dalam rangka mengakselerasi pencapaian visi, misi, dan tujuan, RENSTRA 

UNEJ 2016-2020, dikembangkan empat kebijakan mendasar, yang selanjutnya 
menjadi core untuk pelaksanaan program kerja seperti yang diamanatkan dalam 
RENSTRA tersebut. Empat kebijakan strategis tersebut meliputi; 

(1) membangun collegial work;  

(2) mengembangkan tatakelola yang transparan dan akuntabel;  
(3) merevitalisasi unit penyelenggara kegiatan tridharma, dan 

(4) mengembangkan akses tridharma bagi sivitas akademika dan stakeholder.  
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Gambar 2.1   Empat Kebijakan sebagai Langkah Strategis  
                               dalam Mewujudkan Sasaran RENSTRA UNEJ 2016-2020 

Empat kebijakan strategis ini sebagai akselerator bagi program-program 
pengembangan yang tertuang dalam rencana strategis dan memayungi dua belas 

program program pengembangan.  

Pelaksanaan empat kebijakan secara konsisten akan menjadi milestone 
perkembangan Universitas Jember dan sebagai penciri posisi UNEJ dalam 

lingkungan perguruan tinggi baik dalam konteks nasional maupun global. Posisi 
ini disederhanakan dalam Gambar 2.2 

 

Gambar 2.2  Bagan arah kebijakan jangka menengah  UNEJ periode tahun 
2013-2020 
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3. Program dan Kegiatan 

       Dalam rangka pencapaian visi, misi, tujuan, dan sasaran pada RENSTRA 

UNEJ 2016-2020 telah dicanangkan 27 program kerja, dengan uraian sebagai 
berikut. 

3.1. Penguatan Pendidikan dan Perluasan Akses 

Untuk mewujudkan Penguatan Pendidikan dan Peluasan Akses bagi 

masyarakat tanpa terkecuali, Universitas Jember sebagai salah satu pengelola 
pendidikan tinggi berupaya meningkatkan layanan dengan status tercapainya 
peringkat akreditasi institusi, program studi yang baik oleh lembaga akreditasi 

nasional, Asia Tenggara, dan Asia. Sehingga diharapkan dengan peningkatan 
status diatas, lulusan Universitas Jember menjadi cendekia yang mampu 

bersaing di tingkat Nasional dan kawasan Asia Tenggara. 

Beberapa program pendukung yang bisa mewujudkan dari sasaran di atas 
didukung oleh penjelasan program dan kegiatan dibawah ini. 

Sasaran Tercapainya peringkat akreditasi institusi, program studi yang baik 

oleh lembaga akreditasi nasional, Asia Tenggara, dan Asia diudukung oleh 3 
program berikut: 

(1) Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran Berbasis Standar Nasional 
Pendidikan Tinggi 

Pengembangan kurikulum program studi diarahkan untuk memenuhi 

standar baku yang ditetapkan pemerintah dan updating kurikulum yang 
mengantisipasi standar kompetensi lulusan kawasan Asia Tenggara, Asia, 

dan dunia melalui penyiapan program studi unggul yang siap diakreditasi 
skala internasional. 

(2) Penguatan dan pengayaan learning outcome berorientasi keunikan atribut 
lulusan 

Program ini merupakan upaya untuk mewujudkan lulusan cendekia yang 
menjadi atribut lulusan UNEJ. Program dan kegiatan diintegrasikan ke 
dalam kegiatan kurikuler, ko-kurikuler, ekstra kurikuler dan kegiatan 

nonkurikuler serta disesuaikan dengan strata dari program studi. 
Pembinaan minat dan bakat mahasiswa yang mengacu pada atribut 

lulusan akan memberikan lulusan yang memiliki daya saing kompetitif 
dan komparatif di level nasional dan internasional. 
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(3) Optimalisasi penerapan proses pembelajaran yang berorientasi pada 

Student Centered Learning (SCL) dan IT Based Learning 

Program ini diarahkan untuk meningkatkan kapasitas mahasiswa sebagai 
pembelajar reflektif dan sepanjang hayat yang terbiasa dengan 
kemandirian dan antisipatif terhadap perkembangan IPTEKS. 

Berkembangnya model-model pembelajaran SCL yang sesuai dengan 
karakteristik program studi dan penggunaan e-learning sebagai media 

pengelolaan pembelajaran menjadi ciri program dan kegiatan. 

Tabel 2.2. Indikator Kinerja Sasaran Kesatu. 

 

Program yang mendukung sasaran dihasilkannya lulusan cendekia yang 
mampu bersaing di tingkat nasional, dan kawasan Asia tenggara adalah 

sebagai berikut: 

(1) Penguatan penyelenggaraan pembelajaran berbasis resource sharing di 
level nasional (permata) dan internasional (credit transfer, sandwich, joint 

degree, double degree dan cultural exchange). 

Kesiapan lulusan cendekia untuk memberikan kontribusi nyata bagi 
masyarakat nasional dan internasional, perlu mendapat dukungan kegiatan 

yang memberikan kesempatan bagi mahasiswa berinteraksi dengan 
masyarakat luar. Kesempatan tersebut dikembangkan oleh setiap program 
studi untuk melakukan mobilisasi mahasiswa melalui kegiatan akademik 

yang terstruktur berbasis kerjasama dengan karakteristik kegiatan dan 
pendanaan yang seimbang (reciprocal). 
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(2) Mengoptimalkan pengelolaan pembelajaran melalui penerapan manajemen 

mutu standar nasional dan internasional. 

Pengelolaan pembelajaran berorientasi pada pemberian jaminan kepada 
mahasiswa bahwa pembelajaran yang diselenggarakan berkualitas dan 

berstandar nasional dan internasional. Standar nasional merujuk pada 
pemenuhan standar SNPT yang diikuti dengan quality assurance di level 
ASEAN dan mendapatkan akreditasi unggul serta dipersiapkan untuk 

terakreditasi internasional. 

(3) Penguatan sumberdaya berorientasi pada kualitas dan daya tampung. 

Peningkatan Angka Partisipasi Kasar (APK) bagi penduduk usia 19-23 
tahun dalam mengenyam pendidikan tinggi, memerlukan usaha bersama 

seluruh perguruan tinggi untuk memperbesar daya tampungnya. Pengem-
bangan ini selalu didasarkan pada kekuatan dan potensi sumberdaya. 
Kesiapan, kelayakan, kecukupan staf, dan ketersediaan, serta kecukupan 

sumberdaya pendukung merupakan prasyarat dalam meningkatkan daya 
tampung program studi. 

(4) Perluasaan akses pendidikan bagi mahasiswa domestik dan mahasiswa 

asing serta berorientasi pada program studi hilir. 

Perluasaan akses dalam rangka meningkatkan target APK 
Kemenristekdikti juga dilakukan dengan mengembangkan program studi 

yang lebih ke hilir. Kebutuhan tenaga bidang hilir tidak sebanding 
dengan program studi yang diselenggarakan baik oleh pemerintah 
maupun masyarakat. Atas dasar kajian kebutuhan pembangunan, 

program-program studi bidang hilir menjadi prioritas UNEJ.  

Sejalan dengan kegiatan internasionalisasi, akses pendidikan bagi 
mahasiswa asing juga mulai dikembangkan. Dua sasaran yang akan 

dicapai yaitu upaya perluasan jejaring alumni dan publikasi 
internasional. 
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Tabel 2.3. Indikator Kinerja Sasaran Kedua. 
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3.2 Program Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat 

 
Sebagai upaya untuk implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi 

khususnya penguatan program Penelitian dan Pengabdian kepada 
Masyarakat diwujudkan dengan adanya sasaran menguatnya budaya 
kualitas dalam penelitian dan publikasi nasional dan internasional serta 

program menguatnya budaya keramahan social dalam mendesiminasikan 
pengetahuan, teknologi, dan seni bagi masyarakat. 

Sebagai langkah nyata untuk mendukung sasaran implementasi Tri Dharma 
Perguruan Tinggi diatas dengan adanya beberapa program dibawah ini. 
Program-program dibawah ini adalah upaya untuk mewujudkan 2 (dua) 

sasaran strategis tersebut diatas. 

(1) Memperkuat kapasitas dan kapabilitas kelompok peneliti dan kelompok 
pengabdian di setiap fakultas.  

Program ini diarahkan untuk menyiapkan sumberdaya berbasis bidang 
keahlian dan minat untuk mengembangkan penelitian dan pengabdian. 

Pembentukan kelompok peneliti di tingkat program studi/jurusan 
bertujuan untuk penguatan kapasitas secara internal. Hal ini dilakukan 
dengan menyusun anggota kelompok peneliti dan kelompok pengabdian 

yang proporsional senioritas dalam keilmuannya.  
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Pemagangan dosen pada kegiatan di level kementerian juga dilakukan. 

Komitmen dan konsistensi fakultas dan jurusan dalam menjaga keutuhan 
kelompok peneliti dapat dimediasi dengan berbagai kegiatan akademik 
bersama di level fakultas. 

(2) Memperkuat sumberdaya melalui pengabdian dan penelitian pembinaan, 
penguatan, dan unggulan melalui anggaran yang meningkat rasionya 
secara bertahap. 

Program ini merupakan bentuk komitmen institusi untuk membuat 

kebijakan pendanaan dalam menggerakkan penelitian di program studi. 
Kebijakan pendaanan didasarkan pada kondisi peneliti yang variatif. 

Institusi menetapkan pendanaan untuk penelitian dalam kerangka 
pembinaan, penguatan, dan unggulan. Skema pendanaan tidak hanya 
bergantung pada sumber dana Kemenristekdikti, namun juga didukung 

dana PNBP yang secara bertahap meningkat rasionya. 

(3) Memprioritaskan pengabdian dan penelitian unggulan serta unik sebagai 
branding, kontribusi institusi di level nasional dan internasional. 

Komitmen institusi untuk mendorong kegiatan penelitian dan pengabdian 

yang bereputasi serta selaras dengan visi institusi, melalui alokasi 
anggaran penelitian menjadi prioritas lembaga. Kekuatan penelitian ini 
juga ditentukan oleh munculnya kelompok peneliti di tingkat prodi atau 

fakultas yang mendapat insentif penelitian luar negeri yang berorientasi 
pada HaKI dan karya publikasi bereputasi internasional. Demikian pula, 

melalui kegiatan seminar internasional yang bereputasi menjadi pemicu 
untuk menghasilkan karya penelitian yang mendapat pengakuan secara 
internasional. 

(4) Memperkuat jejaring kerjasama Academics, Business, Community and 

Government (ABCG) dalam mewujudkan IPTEKS yang membumi. 

Hilirisasi karya dan produk penelitian dan pengabdian bermuara pada 
pengguna akhir masyarakat. Oleh karena itu, kerjasama yang melibatkan 

ABCG perlu dikembangkan. Jejaring kerjasama dibangun atas kekuatan 
institusi dalam bidang unggulannya yang secara nyata potensial untuk 

dikembangkan, didesiminasikan atau diwujudkan sebagai produk barang  
dan jasa yang bernilai komersial. Kesepahaman dan kesepakatan dalam 
menetapkan bidang penelitian secara bersama, dengan triger pihak 

manapun dapat menjamin keber-lanjutan penelitian yang kreatif, inovatif, 
dan membumi. 
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(5) Memberdayakan jejaring kerjasama keahlian/kepakaran nasional dan 

internasional dalam membangun collaboration research dan community 
engagement; 

 

(6) Mendorong dan memfasilitasi hasil penelitian serta pengabdian yang 
berpotensi output HaKI, Publikasi, dan Buku Ajar. 
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Tabel 2.4. Indikator Kinerja Sasaran Ketiga dan Sasaran Keempat. 
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Sedangkan program-program untuk mewujudkan sasaran meningkatnya 

karya Tridharma baik dari dosen maupun mahasiswa spesifik lokasi 
(pertanian industrial) yang memiliki manfaat terhadap masyarakat dan 
lingkungan, dapat diperhatikan dengan penguatan program-program 

dibawah ini, diantaranya: 

(1) Penguatan kapasitas dan kapabilitas layanan untuk dosen dan mahasiswa 
terkait dengan kegiatan di bidang pertanian industrial. 

Program ini merupakan upaya institusi untuk mewujudkan visi universitas 

unggul yang berwawasan pertanian industrial.   

UNEJ bertekad untuk meningkatkan kapasitas dan kapabilitas layanan 
kepada dosen dan mahasiswa dalam melakukan penelitian dan pengabdian 

kepada masyarakat sehingga pertanian yang unggul dan modern terkait 
pertanian industrial dapat dikembangkan dengan baik. 

(2) Perluasan pembinaan/pendampingan terhadap kegiatan di masyarakat 
terkait dengan pertanian industrial. 

Pembinaan dan pendampingan di masyarakat sangat penting dalam 
merealisasikan pertanian industrial yang dicirikan bernilai tambah tinggi, 
terintegrasi dalam satu rantai pasok, bertumpu pada sumber daya 

domestik, berbasis IPTEKS, dan berwawasan lingkungan. Kegiatan ini 
dapat dilakukan baik secara individual maupun kelompok dalam lingkup 

wilayah dan kawasan tertentu. 

(3) Penguatan kegiatan agrotechnopark untuk pendidikan dan praktek 
lapangan di bidang pertanian industrial. 

Agrotechnopark yang dirintis oleh UNEJ sejak tahun 2006 merupakan 
kegiatan di bidang pertanian untuk pembelajaran dan praktikum 

mahasiswa serta para pelajar baik di lingkungan Jember maupun di luar 
Jember.  Penataan konsep Agrotechnopark saat ini telah dikembangkan 

dan disempurnakan dengan penekanan masuknya invensi dan inovasi 
teknologi dalam rantai produk dan diikuti oleh peningkatan nilai tambah. 
Program ini menjadi program unggulan dan mendapat perhatian 

Kementerian. Keberadaan agrotechnopark menjadi wahana dan sumber 
belajar bagi masyarakat dalam memahami implementasi IPTEKS yang 

berwawasan lingkungan. 

(4) Penguatan kerjasama dengan lembaga dan instansi masyarakat di wilayah 
sekitar di bidang pertanian industrial. Pengembangan pertanian industrial 
akan menjadi lebih cepat jika dilakukan melalui kerjasama secara sinergis 

dengan berbagai instansi dan lembaga masyarakat sekitar. Hal ini 
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dimaksudkan agar kegiatan tersebut dapat dilakukan secara terpadu sesuai 

dengan keinginan masyarakat dan wilayah tempat kegiatan tersebut 
dilakukan. Dalam arti lain, kegiatan tersebut menghasilkan produk yang 
sesuai dan spesifik lokasi.  

Tabel 5. Indikator Kinerja Sasaran Kelima. 

 

3.2 Penguatan Internasionalisasi 

Universitas Jember memiliki daya saing untuk menjadi World Class 

University diantaranya dengan ditetapkannya sasaran strategis meningkatnya 
kerjasama internasional dalam kegiatan Tridharma yang didukung dengan 4 
(empat) program sebagai berikut: 

1) Penguatan kapasitas dan kapabilitas layanan Bahasa Indonesia bagi 
overseas stakeholders. 

Kegiatan internasionalisasi institusi dilakukan secara bertahap, diawali 
dengan menyiapkan akses bagi mahasiswa asing, melalui kegiatan 

peningkatan kualitas layanan bahasa Indonesia. Tingkat pengembangan 
didasarkan pada kurikulum standar bahasa Indonesia untuk Penutur Asing 

(BIPA), dilanjutkan dengan kelas advanced untuk mengikuti perkuliahan 
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dalam bahasa Indonesia. UNEJ cukup diminati oleh mahasiswa asing dari 

Kawasan Asia Tenggara. 

Kerjasama dalam pengembangan Bahasa Inggris dalam penyeleng-garaan 
pembela jaran berbahasa Inggris juga akan didorong melalui kerjasama 
layanan pembelajaran bahasa Inggris dengan mitra asing, baik melalui 

tatap muka maupun pembelajaran secara online. Kesiapan sumberdaya 
manusia dan sarana pendukung serta jaringan berbasis Fiber Optic (FO) 

sudah dimiliki dan menjadi penopang utama kegiatan. 

2) Perluasan akses mahasiswa asing kawasan Asia Tenggara, Asia dan Eropa 
rasionya secara  bertahap. 

Perluasan akses mahasiswa asing kawasan Asia Tenggara dan Asia, 

kerjasama pelaksanaan kegiatan pendidikan dengan pihak asing telah 
dirintis melalui pemerintah daerah, sekolah, dan Perguruan Tinggi Negeri 
dan swasta. Kegiatan ini tidak hanya terbatas pada credit transfer, joint 

degree, double degree dan cultural exchange, namun juga diperuntukkan 
bagi mahasiswa, baik S1, S2 maupun S3. Skema kerjasama dikembangkan 

melalui penyiapan beasiswa penuh, bebas tuition fee dan private student. 

Perluasan wilayah asal mahasiswa disertai dengan program 
penyelenggaraan kelas bagi mahasiswa asing berbahasa Inggris akan 
dikembangkan pada bidang unggulan institusi. Kegiatan ini dilaksanakan 

berbasis kerjasama dengan perguruan tinggi di kawasan Asia Tenggara, 
Asia, dan luar Asia. 

3) Penguatan dan perluasan kerjasama antar universitas di kawasan Asia 

Tenggara dan Asia dalam penyelenggaraan Tridarma. 

Sebagai bagian yang tidak terlepas dari kegiatan kelompok peneliti dan 
kelompok pengabdian, akselerasi berupa penguatan kegiatan pendidikan, 

penelitian dan pengabdian yang berorientasi pada penguatan bidang-
bidang unggulan di masing-masing fakultas dan jurusan dikembangkan. 
Sistem insentif kegiatan akademik berupa guest lecturer, seminar, 

conference dan workshop bersama, dengan melibatkan asosiasi bidang 
keilmuan/profesi. 

4) Penguatan kerjasama luar negeri berbasis konsorsium. 

Sebagai kegiatan kerjasama rintisan dan trend saat ini, konsorsium 

menjadi pilihan bentuk kerjasama. Keterlibatan beberapa perguruan tinggi 
dalam dan luar negeri untuk menyelesaikan masalah secara terintegrasi 

dalam bidang pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 
masyarakat. Fokus kegiatan kerjasama didasari pada kekuatan riil 
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yang sudah tumbuh berkembang di jurusan/program studi, disertai 

komitmen dan dukungan institusi dalam penyiapan anggaran 
berasaskan kesetaraan. 

Tabel 6. Indikator Kinerja Sasaran Keenam. 

 
 

 

3.3 Penguatan Organisasi Tata Kelola 
 
Terwujudnya organisasi tatakelola yang transparan dan akuntabel merupakan 

sasaran strategis yang diharapkan dapat memberikan layanan kepada seluruh 
stakeholder yang lebih transparan dan akuntabel sehingga dapat melaksanakan 

pendidikan yang bermutu dan manajemen yang akuntabel menuju Good 
Governance University dengan didukung program-program sebagai berikut: 
 

(1). Pengembangan kapasitas, kapabilitas, dan karier berbasis meritokrasi 
dalam mewujudkan profesionalitas dosen dan tenaga kependidikan. 

Pengembangan tenaga pendidikan dan tenaga kependidikan, perlu 

penataan yang mengarah pada peningkatan kinerja. Penyiapan tupoksi 
dan derivasinya berupa Sasaran Kinerja Pegawai (SKP) dan menjadi 

ukuran baku dalam pengukuran indeks kinerja. Reward dan 
punishment dikembangkan agar muncul kepastian karier tenaga 
pendidikan dan tenaga kependidikan. Kepastian tersebut perlu 

mendapat dukungan sistem penilaian yang adil dan transparan. 
Program penguatan sistem informasi kepegawaian diprioritaskan 
untuk menginventarisasi dan mengolah kinerja disertai dengan 
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monitoring dan pengambilan keputusan pengembangan karier, 

reward, dan punishment.  

(2). Pengembangan dan optimalisasi sumber daya dan aset dalam mewujudkan 
lulusan cendekia, karya dan produk prima. 

Program ini difokuskan untuk menata sistem perencanaan kegiatan 

Tridharma yang didukung oleh data yang valid tentang kondisi 
sumberdaya dan aset institusi. Penataan diawali dengan kesiapan sistem 
informasi sarana prasarana dan aset yang menjadi instrumen bagi operator 

untuk pembaruan data. Data tersebut menjadi masukan bagi sistem 
perencanaan kegiatan akademik di semua jenjang. Keberhasilan kegiatan 

ini dapat mengefektifkan dan mengefisienkan seluruh daya dukung sarara 
prasarana untuk kegiatan Tridharma. 

(3). Pengembangan area kampus yang hijau dan ramah lingkungan untuk 
menunjang academic atmosphere. Suasana yang asri, nyaman, aman, dan 

ramah lingkungan serta memiliki udara bersih diperlukan untuk 
pelaksanaan kegiatan Tridharma yang kondusif. Kondisi ini akan 

mewujudkan green campus university. Untuk memperoleh kondisi 
tersebut, dilakukan beberapa upaya antara lain: penetapan  standar 
bangunan yang tidak lagi menggunakan lahan luas dan bangunan vertikal; 

pengembangan Agrotechnopark sebagai pengendali taman kampus, kebun 
bibit, dan sebagai lahan training center sebagai wujud miniatur pertanian 

industrial; dan pengembangan sumber air bersih dan pengelolaan limbah 
menjadi prioritas disertai dengan membangun budaya hidup bersih di 
wilayah kampus. 

 

(4). Penguatan tatakelola berbasis manajemen mutu, budaya internal audit 

melalui sistem informasi manajemen terpadu. 

Program ini ditujukan untuk memperkuat tatakelola yang membutuhkan 
keintegrasian sehingga output sistem menjadi basis dalam pengambilan 

keputusan. Program difokuskan pada penataan pangkalan data, 
mahasiswa, staf dan sumberdaya lainnya, dengan proses pelaksanaan 

kegiatan akademik, perencanaan, keuangan, kepegawaian, dan sarana 
prasarana serta perpustakaan. Sistem juga akan dilengkapi dengan 
Sistem Informasi Kerjasama, Sistem Informasi Alumni, dan Sistem 

informasi Bisnis. Pelaksanaan sistem manajemen mutu juga akan terus 
diperkuat, dengan membudayakan audit internal, pelaksanaan desk 

evaluation akan diintegrasikan dengan sistem informasi akademik, 
sedangkan kualitas substansi pembelajaran, penelitian dan pengabdian 
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kepada masyarakat dilakukan dengan monitoring dan evaluasi secara 

periodik. 

(5). Penguatan daya saing dan tanggung jawab sosial (social responsibility) 
institusi melalui jejaring alumni. 

Program ini merupakan penguatan akses dan kontribusi institusi sebagai 

tanggung jawab sosial institusi kepada masyarakat sekitar. Jejaring alumni 
merupakan mata rantai yang terikat kuat dalam kultur keluarga institusi. 
Perluasan peran alumni di berbagai tempat dan posisi baik di dalam 

maupun di luar negeri menjadi agen kerjasama. UNEJ akan mengambil 
peran sebagai pembina untuk perguruan tinggi di wilayah eks-keresidenan 

Besuki dan wilayah lain yang masuk dalam coverage alumni. Alumni akan 
dilibatkan secara aktif dalam kegiatan akademik untuk meningkatkan daya 
saing lulusan, selain kerjasama dalam mendukung sumberdaya institusi.  

(6). Pengembangan kelembagaan dalam bentuk penambahan jumlah fakultas 

dan program studi baru. 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat dinamis 

mendorong pergerakan industri dan lapangan kerja. UNEJ mengantisipasi 
dengan membuka dan memperluas program studi baru khusus program studi 
hilir. Perkembangan ini juga dipayungi dengan pembukaan fakultas baru 

sebagai basis ruang berkembangnya rumpun ilmu yang menjadi  prioritas 
UNEJ.  
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Tabel 7. Indikator Kinerja Sasaran Ketujuh. 
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B. PENETAPAN KINERJA 
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